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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis perilaku safety driving, kategori usia tua 

menunjukkan tingkat kepatuhan yang baik dengan persentase sebesar 

76,4% (Baik). Selain itu, pengemudi dengan tingkat pendidikan tamatan 

SMA juga memiliki perilaku safety driving yang baik, dengan nilai sebesar 

76% (Baik). Pengalaman berkendara lebih dari enam tahun berkontribusi 

pada perilaku safety driving yang lebih tinggi, dengan persentase mencapai 

77,1% (Baik). Hal ini mengindikasikan bahwa faktor usia, tingkat 

pendidikan, dan pengalaman berkendara memiliki pengaruh terhadap 

tingkat kepatuhan dalam berkendara secara aman. 

Hasil observasi yang dilakukan kepada pengemudi angkutan 

pemadu moda DAMRI Cabang Surabaya menunjukkan bahwa penggunaan 

sabuk pengaman masih menjadi masalah utama, pegemudi tidak 

menggunakan sabuk pengaman saat berkendara.Hal ini mencerminkan 

kurangnya kesadaran tentang pentingnya keselamatan berkendara, 

padahal sabuk pengaman merupakan salah satu cara paling efektif untuk 

mengurangi risiko cedera atau kematian dalam kecelakaan.  

Sebanyak 50% responden sesekali melakukan pemeriksaan 

terhadap kendaraan mereka sebelum digunakan, namun masih ada 

setengah dari responden yang tidak melakukannya secara rutin. 

Pemeriksaan ini mencakup pengecekan kondisi ban, rem, lampu, serta 

kelengkapan perlengkapan keselamatan yang dapat mencegah terjadinya 

kecelakaan.  

Tidak adanya pengecekan kesehatan sebelum mengemudi dapat 

meningkatkan risiko kecelakaan di jalan raya. Pengemudi yang mengalami 

gangguan kesehatan, seperti tekanan darah tinggi, gangguan penglihatan, 

atau kelelahan, dapat mengalami penurunan konsentrasi dan refleks yang 

lambat, sehingga membahayakan diri sendiri dan pengguna jalan lainnya. 
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V.2 Saran 

1. Perusahaan dapat mengadakan pelatihan rutin tentang safety driving 

untuk semua pengemudi. Pelatihan ini dapat mencakup teknik 

berkendara defensif, pemahaman aturan lalu lintas, serta penggunaan 

sabuk pengaman dan perlengkapan keselamatan lainnya. 

2. Membangun budaya keselamatan, di mana keselamatan bukan hanya 

tanggung jawab pengemudi, tetapi juga tanggung jawab seluruh pihak. 

Ini bisa dilakukan dengan mengadakan pertemuan rutin mengenai 

keselamatan berkendara, menyediakan materi edukasi, serta 

memotivasi karyawan untuk saling mengingatkan dan mendukung 

penerapan prinsip safety driving di setiap kegiatan berkendara. 
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